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Batik merupakan suatu cara penerapan corak di atas kain melalui proses 
rintang warna dengan malam panas sebagai medium perintangnya, menggunakan 
alat canting, cap, atau kuas. Secara historis, batik sangat erat hubungannya dengan 
Kerajaan Majapahit dan kerajaan-kerajaan Islam di Jawa pada masa lalu. 
Pengembangan batik dengan gencar berlangsung di masa kerajaan Mataram pada 
tahun 1600-1700. Pada kurun waktu itulah batik meluas ke seluruh daerah Jawa, 
digunakan untuk keperluan upacara dan busana bangsawan, dan mulailah para 
seniman keraton menciptakan berbagai macam motif batik. Pembendaharaan desain 
batik berkembang dari berbagai orientasi estetika, pada keraton-keraton Jawa 
Tengah, desain kerap terinspirasi oleh ritual. Kalangan atas berpartisipasi dalam 
acara ritual dan ikut serta dalam menentukan desain batik. Terdapat batik klasik 
yang memiliki pakem atau batasan-batasan tertentu pada ornamen maupun 
warnanya. Meluasnya kebudayaan membatik hingga lahirlah batik pesisir dengan 
corak yang terpengaruh oleh para pendatang. Kemunculan batik pesisiran 
merupakan periode baru dalam dunia batik. Periode inilah yang pantas disebut 
sebagai batik modern, bentuk batik pesisir telah berkembang sangat luas dengan 
berbagai pengaruh dari budaya yang dibawa para pendatang dalam perdagangan, 
penyebaran agama, maupun penjajah. Mengutamakan tampilan motif dan 
warnanya, sehingga fungsi batik sudah bukan lagi dominan sebagai pusaka seperti 
pada batik keraton yang penuh dengan aturan dan makna filosofis. 
Salah satu pelopor dalam dunia batik di Kota Surakarta adalah Go Tik Swan 
Panembahan Hardjoanagoro, lahir pada tahun 1931 dan meninggal dunia 5 
November 2008. Beliau merupakan kreator lahirnya Batik Indonesia yang 
terinspirasi oleh perintah Presiden Soekarno. Batik Indonesia merupakan paduan 
canggih unsur-unsur batik di Nusantara, yakni batik klasik dan batik pesisir dalam 
perancangan motif maupun penggunaan warnanya. Karya Go Tik Swan berjaya di 
tahun 1960-1970-an.  Go Tik Swan menjadikan konsep nunggak semi sebagai dasar 
penciptaan karya batinya. Batik Indonesia yang modern dan  multi warna, tetapi 
tidak meninggalkan akarnya yaitu kebudayaan Jawa ditinjau dari segi perancangan 
motif, proses produksi, serta pemaknaannya. Penelitian bertujuan untuk 
mempelajari dasar pemikiran Batik Indonesia berdasarkan konsep nunggak semi 
oleh Go Tik Swan, mengetahui proses pencitaan dan perwujudan Batik Indoneisa, 
serta memahami peran “nunggak semi” pada corak Batik Indonesia karya Go Tik 
Swan. Pemahaman pembaruan terhadap suatu karya dapat dilakukan pada karya 
seni batik, adanya warisan adiluhung batik-batik klasik diperkenangkan untuk 
menjadikan ispirasi dalam berkarya, dengan tetap mempertahankan aspek-apek 
penting dalam pembatikan sebagai warisan kebudayaan dari nenek moyang Suku 
Jawa. Diterapkanlah konsep nunggak semi sebagai landasan dalam berkarya 
sehingga tetap pada koridor yang benar dalam pemaknaan, pembuatan, serta 
penggunaannya. 
 






Batik is a process of implementing pattern on the fabric through color barrier 
process using hot candle as its barrier media and using canting, stemp, or brush as 
the tools. Historically, batik had a close relationship with Majapahit Kingdom and 
another Islamic kingdom in Java. Batik growth in Mataram Kingdom in 1600-1700 
rapidly. At those time, batik expanded to the entire Java used for ceremonial need 
and nobility cloth, then the palace artist created various motif of batik. Batik design 
growth from some aesthetic orientation, in Java Palace batik design inspired by 
ritual. The upper classes folk participated in the ritual and participated in 
determining batik design. There was classical batik which has a pakem or certain 
ornament and color on it. Widespread of batik culture encourage coastal batik to 
born with the pattern that affected by migrants. The appearance of coastal batik was 
a new period in the batik world. This batik period called modern batik, coastal batik 
design had growth widely which affected by migrant culture from trading, 
proselytism, or colonialism. Because of the color and motif of batik priority, the 
batik function is not as a heritage anymore. 
One of the batik pioneer in Surakarta is Go Tik Swan Panembahan 
Hardjoanagoro, born on 1931 and death on 5 November 2008. He was an 
Indonesian batik creator that inspired by President Soekarno’s command. 
Indonesian Batik is a sophisticated blend of batik components in Nusantara, such 
as classical batik and coastal batik in the blend of its design and use of color. Go 
Tik Swan’s creation reach their glorious in 1960 – 1970’s. Go Tik Swan uses 
nunggak semi concept as the basis for creating its batik. The modern and multicolor 
Indonesian Batik doesn’t leave Java culture in terms of motifs design, the 
production process, and the meaning of batik.  This research aims to learn about 
Indonesian Batik based on nunggak semi concept by Go Tik Swan, learn about 
creating process of Indonesian Batik, and learn about nunggak semi role on the 
Indonesian Batik pattern by Go Tik Swan. Renewal of a creation can applied on 
batik, we can use heritage of batik for inspiration to make batik creation, certainly 
we still have to hold the important aspects for making batik as a heritage from 
Javanese ancestors. So, nunggak semi concept can applied as a base to create batik 
and it remains on the right corridor in interpretation, production process, and its use. 
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